BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa
penelitian pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia kelas 11l berbasis
media gambar seri materi menulis karangan narasi berbentuk media bahan

ajar yaitu sebagai berikut:

1. Bahan ajar bahasa Indonesia kelas 11l berbasis media gambar seri
materi menulis karangan narasi yang dikembangkan dapat
dikategorikan valid. Karena dapat dilihat dari bentuk penilaian
validator berupa revisi, komentar dan saran dengan hasil angket
perolehan skor yang dapat diuraikan menjadi tiga yaitu: validasi
ahli media diperoleh skor 4,33, validasi ahli bahasa dengan skor
3,67 dan validasi ahli materi dengan besaran skor 4,00. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia
kelas Ill berbasis media gambar seri materi menulis karangan
narasi menunjukan kriteria sangat valid.

2. Bahan ajar bahasa Indonesia kelas 11l berbasis media gambar seri
materi menulis karangan narasi dapat dikategorikan efektif. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dengan perolehan
jumlah skor 1692 dan skor rata-rata 80,57. melihat dari hasil
akumulasi skor rata-rata evaluasi akhir maka pengembangan bahan
ajar bahasa Indonesia kelas Il berbasis media gambar seri materi

menulis karangan narasi yang berjumlah 21 siswa/siswi yang telah
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mencapai nilai ketuntasann minimal dengan kategori efektif.

Bahan ajar bahasa Indonesia kelas Il berbasis media gambar seri
materi menulis karangan narasi dikategorikan praktis. Hasil
tersebut diperoleh dari uji kepraktisan responden peserta didik yang
diperoleh jumlah skor 17 dengan skor rata-rata 4,25. Maka dari
hasil responden peserta didik tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia kelas Il
berbasis media gambar seri materi menulis karangan narasi

memenuhi Kriteria sangat praktis.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian

pengembangan yang sudah dilaksankan adapun saran yang di uraikan

sebagai berikut:

1.

Bagi guru, diharapkan untuk bisa mengoperasikan aplikasi, yang
dalam hal ini aplikasi Corel Draw X 8 untuk mendesain bahan ajar
berbasis media gambar seri sekreatif mungkin agar menghasilkan
bahan ajar yang maksimal sehingga tujuan pembelajaran dapat
mencapai hasil yang optimal.

Bagi peserta didik, disarankan dapat menggunakan bahan ajar
berbasis media gambar seri yang berupa gambar mengenai materi
karangan narasi yang akan dipelajari sebagai sumber belajar
disekolah.

Bagi  Sekolah, diharapkan untuk memfasilitasi  dalam

mengaktualisasikan bahan ajar berbasis media gambar seri
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mengingat selain dari pada mendesain media gambar seri tersebut
tetapi juga membutuhkan biaya dalam merealisasikanya.

Bagi Penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk meneliti serta berinovasi dengan tingkat
kreatifitas penelitian selanjutnya guna untuk menemukan hal-hal

yang baru.
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